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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui a. pelaksanaan kegiatan pelatihan menanamkan 
karakter wirausaha di Kelompok Bermain Cendekia b. Faktor pendorong dan penghambat 
pelatihan internalisasi karakter wirausaha di Kelompok Bermain Cendekia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di Kelompok Bermain 
(KB) Cendekia,Ketandan Jetis Bantul. Informan penelitian meliputi: peserta pelatihan, yaitu 
orang tua wali dan guru yang berjumlah 22 orang dan 4 orang tutor. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah: Wawancara, pengamatan/observasi, dan dokumentasi. Langkah dalam 
menganalisis data, yaitu (1) reduksi data; (2) sajian data; dan (3) penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis selama pengumpulan data.  

Hasil penelitian adalah: 1) Kegiatan pelatihan  ini dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan 
kemampuan orang tua dan  guru untuk melakukan inovasi-inovasi baru dalam hal penanaman 
jiwa wirausaha anak sejak dini yang nampak pada hasil pelatihan yang  menunjukkan: Sebagian 
besar peserta memiliki sikap positif terhadap pelaksanaan pelatihan. ditunjukkan: a) Sebagian 
besar peserta memiliki sikap positif terhadap pelaksanaan pelatihan yang diunjukkan dari hasil 
observasi sebagian besar (95%) guru dan orang tua serius serta antusias. b) Dilihat dari tingkat 
pemahaman terhadap materi pelatihan menunjukkan bahwa 95% peserta paham dalam materi 
pelatihan. Hal ini nampak pada saat diberi pertanyaan tentang materi, 95% berhasil menjawab 
dengan baik. c) dalam pelatihan peserta 88% dari seluruh guru dan orang tua yang diundang 
mengikuti kegiatan. d) Berdasarkan observasi dan wawancara terdapat peningkatan jiwa 
wirausaha pada orang tua dan guru. Peserta semakin percaya diri ketika diberi tugas oleh 
instruktur. e) Dilihat dari jiwa wirausaha menunjukkan bahwa semua peserta nampak antusias 
dan percaya diri untuk berlatih  mempraktikkan materi yang diterima dalam pembelajaran di 
kelas maupun saat mengajar anak didiknya. 2) Faktor pendukung pelatihan adalah: a) Semangat 
dan motivasi para peserta untuk maju dan terus meningkatkan kemampuan mengasuh siswa dan 
anak, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran bagi anak/peserta 
didiknya. b) Dukungan (support) pengurus KB Cendekia dan kepala sekolah serta untuk 
kelancaran kegiatan-kegiatan dalam bentuk pemberian dukungan fasilitas tempat dan kegiatan. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu:  waktu yang relative panjang untuk mempersiapkan materi 
pembelajaran terutama untuk materi yang baru, serta adanya kegiatan yang bersamaan dengan 
kegiatan guru sehingga ada beberapa peserta yang diundang tidak dapat datang. 
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